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Intisari

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan produksi dan kualitas susu
Kambing Peranakan Etawah sebagai respons perbaikan kualitas pakan, Penelitian ini
menggunakan 12 ekor kambing laktasi dengan rancangan acak kelompok yang terdiri atas
3 perlakuan 4 ulangan. Perlakuan yaitu T1= kontrol (pakan hijauan), T2 = pakan kualitas
sedang (hijauan 75% + konsentrat 25%), T2 = pakan kualitas tinggi (hijauan 60% + 40%
konsentrat). Pakan diberikan dua kali sehari selama dua bulan pengamatan. Peubah yang
diamati adalah produksi susu, kualitas susu dan konsumsi pakan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perlakuan perbaikan kualitas pakan tidak mempengaruhi konsumsi
bahan kering pakan, konsumsi protein, serat kasar, lemak dan BETN dengan rataan
berturut-turut  untuk bahan kering sebesar 1445.0 gram/ekor/hari, protein 195.0
gram/ekor/hari, serat kasar 246.3 gram/ekor/hari dan BETN 1006.9 gram/ekor/hari.
Perlakuan perbaikan pakan meningkatkan produksi susu kambing PE secara nyata
(P<0.05) dengan produksi tertinggi pada T3 yaitu 832.78 gram/ekor/hari, diikuti
perlakuan T2 sebesar 743.12 gram/ekor/hari dan T1 sebesar 621.34 gram/ekor/hari,
Namun tidak mempengaruhi kualitas air susu yaitu berat jenis dengan rataan 1.0285,
bahan kering susu 16.43%, lemak susu sebesar 6.83% dan protein susu sebesar 4.57%.
Kesimpulan penelitian adalah permberian pakan berkualitas pada kambing Peranakan
Etawah saat laktasi dapat meningkatkan produksi susu yang dihasilkan kambing dengan
kualitas air susu yang relatif sama dan tidak mempengaruhi konsumsi bahan kering dan
nitrien pakan kambing.
Kata kunci : Kambing PE , kualitas Pakan, konsumsi, produksi Susu, kualitas susu

Abstract
The aim of this study was to reveal an increase in the milk production and the quality of

Ettawa cross goat (ECG) as the feed quality response. Twelve ECG were used in this
experiment. The design of this experiment was Randomized Block Design with three
treatments and four replications. The treatments were control diet (forage), medium quality
diet (75% forage and 25% concentrate) and high quality diet (60% forage and 40%
concentrate) for To, T1 and T> respectively. Animals were fed twice daily through two
months of experiment. Results of this study showed that the improvement of diet quality
did not influence the consumption of dry matter (DM), crude protein (CP), crude fibre (CF),
ether extract and Nitrogen free extract (NFE). The consumption of DM, CP, CF and NFE
were 1445.0 g head! d?, 195.0 g head! d, 246.3 g head! d! and BETN 1006.9 g head-! d-1.
the improvement of diet quality significantly (P<0.05) increased the milk production of
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ECG. The milk production was 832.78, 743.12 and 621.34 g head! d-! for treatment Ts, T

and T respectively.

Key word: Ettawa cross goat , diet quality, consumption, milk production, milk quality

Pendahuluan

Kambing Peranak Etawah (PE)
merupakan ternak kambing yang sudah
menyebar diseluruh  pedesaan di
Indonesia dan sudah dikenal sebagai
ternak penghasil susu dan penghasil
daging. Secara umum  produktivitas
kambing PE sangat beragam dengan
produksi susu berkisar antara 0.45
sampai 2.2 kg/ekor/hari (Obst dan
Napitupulu, 1984; Budi, 2002; Adriani et
al, 2003). Beragamnya produksi susu
yang dihasilkan kambing salah satunya
disebabkan rendahnya kualitas pakan
yag diberikan, Tentunya ini bisa diatasi
dengan meningkatkan kualitas pakan
yang diberikan untuk meningkatkan
produksi  susu yang  dihasilkan
(Ensminger, 2001).

Pakan kambing terdiri dari hijauan
baik berupa rumput maupun dedaunan,
hijauan secara umum merupakan pakan
berkualitas rendah, dengan kandungan
protein berkisar antara 7-12% (Sutardi,
1981; Ensmingen 2001), dan tinggi
kandungan serat kasar. Sehingga perlu
upaya peningkatan kualitas pakan yang
diberikan berupa konsentrat agar
kecukupan nutrien yang dibutuhkan
kambing bisa dipenuhi terutama pada
saat laktasi. Hijauan adalah bagian
tanaman yang mengandung serat kasar
lebih dari 18%, sementara konsentrat
memiliki kandungan serat kasar kurang
dari 18% dan mudah dicerna (Hartadi
et al., 1997; Murtidjo, 1993).

Konsumsi seekor kambing akan
dipengaruhi oleh kandungan energi dan
protein  pakan.  Semakin  tinggi

kandungan energi atau protein, maka
semakin  sedikit pakan  yang
dikonsumsi karena kebutuhan ternak
telah  terpenuhi  (Sutardi,  1981).
Kandungan energi pakan berkorelasi
negatif dengan tingkat konsumsi bahan
kering, sedangkan bahan organik dan
protein pakan berkolerasi dengan r=0,85
(Partama, 2000; Adriani et al.,2003).

Secara umum produksi susu
kambing sangat dipengaruhi oleh
kualitas pakan yang diberikan, dimana
sebagian besar prokursor untuk sintesis
air susu dalam kelenjar ambing berasal
dari darah yang sangat tergantung pada
kualitas pakan dan proses penyerapan
di dalam tubuh (Schimdt, 1971). Sudah
dibuktikan ~ bahwa  pakan yang
berkualitas memberikan nutrien darah
yang lebih tinggi dan berkorelasi
terhadap proses sintetsis susu di dalam
sel sekretoris kelenjar ambing yang
akhirnya meningkatan produksi dan
kualitas air susu yang dihasilkan
(Adriani, 2004a).

Berdasarkan kondisi diatas maka
igin diketahui peningkatan produksi
dan kualitas susu kambing Peranakan
Etawah sebagai respon perbaikan
kualitas pakan.

Materi Dan Metode

Penelitian ~ ini  menggunakan
kambing laktasi  sebanyak 12 ekor
dengan menggunakan rancangan acak
kelompok (RAK). Semua kambing
laktasi diacak dalam suatu RAK
dengan 3 perlakuan dan 4 ulangan.
Perlakuan penelitian terdiri atas T1 =
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kontrol (pakan hijauan), T2= pakan
kualitas sedang (hijauan 75% +
konsentrat 25%), T2 = pakan kualitas
tinggi (hijauan 60% + 40% konsentrat).

Kambing  penelitian dipelihara
pada kandang individu yang dilengkapi
dengan tempat pakan dan tempat
minum berupa ember. Pemberian pakan
(hijauan dan konsentrat) dilakukan 2
kali sehari yaitu pada pagi hari jam 7.00
WIB dan sore hari jam 17.30 WIB.
Pemberian air minum dilakukan secara
adlibitum. Konsumsi pakan kambing
dihitung dengan menjumlahkan pakan
yang diberikan pada pagi dan sore hari
kemudian dikurangi dengan sisa pakan
yang ditimbang setiap hari.

Untuk mendapatkan data
produksi  susu maka dilakukan
pemerahan dua kali sehari yaitu pada
jam 7.00 WIB pagi dan jam 17.30 WIB
sore. Sebelum pemerahan dilakukan
pembersihan kelenjar ambing kambing
dengan kain lab basah yang
mengandung antiseptik, guna
mencegah air susu tercemar mikroba
yang berasal dari sekitar puting dan
ambing. Produksi susu dihitung dengan
menjumlahkan hasil pemerahan pagi
dan sore dalam gram per ekor per hari.

Peubah yang diamati meliputi:
konsumsi BK, konsumsi nutrien pakan,
produksi susu dan nutrisi susu.
Keragaman semua data serta pengaruh
perlakuan terhadap produksi dan
kualitas susu diuji sesuai dengan
rancangan yang digunakan. Jika
berbeda dilakukan uji Jarak berganda
Duncan (steel dan Torrie, 1990).

Hasil Dan Pembahasan
Konsumsi Pakan

Konsumsi bahan kering pakan
dan nutrient (protein, serat kasar,
lemak dan BETN) kambing Peranakan
Etawah laktasi selama penelitian
berlangsung berdasarkan perlakuan
kualitas pakan dapat dilihat pada Tabel
1.

Analisis ragam menunjukkan
bahwa perlakuan kualitas pakan pada
kambing Peranakan Etawah laktasi
tidak berbeda terhadap konsumsi bahan
kering, protein, serat kasar dan BETN
(P>0.05). Konsumsi bahan kering
kambing Peranakan Etawah berkisar
antara 1321,5 - 1533.2 gram/ekor/hari,
rataan konsumsi bahan kering kambing
1445,0 gram/ekor/hari.

Tabel 1. Konsumsi Bahan Kering, Protein, Serat Kasar, Lemak Dan BETN
Kambing Peranakan Etawah Sesuai dengan Perlakuan Kualitas Pakan

Parameter Perlakuan

T T T3 Rataan
Bahan Kering (gram/ekor/hari) 1421.3 1457.1 1456.7 1445,0
Protein (gram/ekor/hari) 190.5 197.1 197.4 195.0
Serat kasar (gram/ekor/hari) 256.0 245.0 241.0 2473
Lamak (gram/ekor/hari) 571 57.6 58.9 57.9
BETN (gram/ekor/hari) 991.3 1010.2 1019.4 1006.9

Hasil penelitian ini lebih tinggi
daripada penelitian lainnya yang
mendapatkan konsumsi bahan kering
dan protein kambing 976,8
gram/ekor/hari dan 142,1 g/ekor.hari
(Yulistiani et al., 1999), konsumsi
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bahan kering 1057,3 gram/ekor/hari
(Martawidjaja et al. 2001), dan lebih
rendah dari penelitian Setyaningsih et
al. (2013) yang mendapatkan konsumsi
bahan kering kambing sebesar 1.55-
1.66 kg/ekor/hari. Kondisi ini diduga
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karena  konsumsi  bahan  kering
dipengaruhi oleh kapasitas rumen dari
ternak. Menurut Kearl (1982) bahwa
bobot ternak dan produksi susu yang
relatif sama maka kebutuhan makanan
sapi relatif sama. Varga et al. (1984)
menambahkan, jumlah konsumsi BK
maupun  produksi susu  sangat
dipengaruhi oleh sifat ransum yang
diberikan.

Rataan konsumsi protein
kambing Peranakan Etawah selama
penelitian adalah 195.0 gram/ekor/hari
dengan kisaran antara 190.5- 197.4
gram/ekor/hari. Hasil ini relatif sama
dengan konsumsi protein kambing pada
penelitian lainnya yaitu sebesar 191,4
gram/ekor/hari (Martawidjaja et al.
2001). Penggunaan pakan pada kambing
laktasi akan diprioritaskan untuk
produksi susu, sebab aktivitas
metabolisme  kelenjar ambing yang
tinggi membutuhkan pasokan nutrien
yang  cukup (Collier, 1985;Schmidt,
1971). Menurut Putra dan Puger (1995)
bahwa protein pakan berkorelasi positif
dengan konsumsi bahan kering,
protein dan energi. faktor yang
mempengaruhi konsumsi protein pakan
adalah konsumsi bahan kering dan
kandungan protein pakan (Ensminger,
2001; Purbowati et al. 2007), banyaknya
pakan  yang  dikonsumsi  akan
mempengaruhi besarnya nutrien lain
yang dikonsumsi, sehingga semakin
banyak pakan yang dikonsumsi akan
meningkatkan konsumsi nutrien lain
yang ada dalam pakan (Sutardi, 1981;
Kamal,1997)

Rataan konsumsi serat kasar
kambing Peranakan Etawah sebesar
247.3 gram/ekor/hari. Hasil ini lebih
rendah dari penelitian Adriani et al.

Peningkatan Produksi dan Kualitas Susu Kambing Peranakan Etawah Sebagai Res

(2003) yang mendapatkan konsumsi
serat kasar = kambing sebesar 283.5
gram/ekor/hari.  Konsumsi  BETN
kambing  penelitian adalah  57.9
gram/ekor/hari. Secara umum hasil
penelitian inis relatif sama dengan hasil
penelitian lainnya bahwa konsumsi
bahan kering pakan tidak dipengaruhi
oleh persentase konsentrat yang
diberikan (Purbowati et al., 2003;
Serment ef al., 2011). Menurut Utomo
dan Soejono (1999) bahwa banyak
sedikitnya konsumsi ~ nutrien
tergantung pada jumlah bahan kering
pakan yang dikonsumsi oleh ternak
dan kandungan nutrien dalam pakan
yang diberikan. Konsumsi bahan kering
pada kambing banyak dipengaruhi
oleh kualitas pakan, laju pencernaan
bahan pakan dalam saluran
pencernaan, laju pengeluaran sisa pakan
yang  dikonsumsi  dan  tingkat
pemenuhan nutrien dari pakan (Tillman
et al., 1998).

Produksi dan Kualitas Susu

Produksi dan kualitas susu
kambing  Penakan Etawah laktasi
berdasarkan perlakuan pakan pada saat
laktasi atau  setelah beranak dapat
dilihat pada Tabel 2.

Hasil analisis ragam
menunjukkan bahwa  perlakuan T2
nyata meningkatkan produksi susu
kambing Peranakan Etawah (P<0.05).
Rataan produksi susu kambing adalah
pada perlakuan TO sebesar 621.34
gram/ekor/hari, Tl sebesar 743.12
gram/ekor/hari dan T2 sebesar 832.78
gram/ekor/hari. Kondisi ini diduga
karena secara umum kelenjar ambing
sudah dibentuk pada saat kebuntingan,
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Tabel 2. Produksi dan Kualitas Susu Kambing Peranakan Etawah Berdasarkan
Perlakuan Perbaikan Kualitas Pakan

Parameter Perlakuan

T Ts Rataan
Produksi Susu (gram/ekor/hari)  621.34a 743.12b 832.78¢ 732.41
Berat Jenis susu 1.0288 1.0279 197.4 1.0289 1.0285
Bahan Kering (%) 16.4 16.4 16.5 16.43
Lemak (%) 6.9 6.7 6.9 6.83
Protein (%) 4.5 4.6 4.6 4.57

jika kambing mendapat pakan yang
cukup secara kualitas dan kuantitas
selama laktasi, maka sel kelenjar
ambing yang sudah terbentuk akan
memproduksi susu secara maksimal,
karena pakan adalah sumber nutrisi di
darah yang akan menjadi prokursor
untuk sintetsis susu.

Analisis ragam menunjukkan
bahwa perlakuan tidak mempengaruhi
berat jenis air susu kambing Peranakan
Etawah (P>0,05). Rataan Berat jenis
susu adalah  1.0285, dengan rataan
1.0275-1.0305. Rataan berat jenis ini
relatif sama dengan penelitian Adriani
et al. (2003) bahwa berat jenis susu
kambing 1,027 - 1,035 dengan rataan
1,0296 dan 1,0293 + 0,0002 sementara
Budi (2002) mendapatkan berat jenis
1,0260 - 1,0420. Berat jenis susu sangat
dipengaruhi  oleh komponen-
komponen susu terutama bahan kering
susu.

Analisis ragam menunjukkan
bahwa perlakuan tidak mempengaruhi
kandungan bahan kering susu (P>0.05).
Rataan bahan kering susu kambing
penelitian adalah 16.43%. Hasil ini
relatif sama dengan penelitian yang
dikemukan Budi (2002) bahwa rataan
bahan kering susu kambing sebesar
15,2% dan bahan kering tanpa lemak
sebesar 9,3%. Namun sedikit di atas
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bahan kering susu kambing 14,8% yang
didapat oleh Eldelsten (1988).

Analisis ragam menunjukkan
bahwa perlakuan tidak mempengaruhi
kandungan lemak susu yang dihasilkan
(P>0.05). Hasil ini relatif sama dengan
Budi (2002) bahwa kandungan lemak
susu kambing sebesar 6 + 0.05,
sementara Setyaningsih et al. (2013)
mendapatkan  kadar lemak susu
kambing dan 6.5-7,3%. Secara umum
kadar lemak  susu  merupakan
komponen nutrisi yang paling mudah
berubah dan sangat bergantung pada
kadar serat kasar makanan (Sutardi,
1980; Esminger 2001). Serat kasar dalam
makanan yang rendah akan
menghasilkan kandungan asetat
didalam rumen yang rendah, sehingga
lemak susu menjadi rendah karena
asetat merupakan bahan
pembentukan lemak susu (Schmidt,
1971).

Analisis ragam menunjukkan
bahwa perlakuan tidak mempengaruhi
kandungan  protein susu kambing
Peranakan Etawah (P>0.05). Rataan
kandungan protein susu adalah 4.57%.
Hasil ini sedikit lebih tinggi  dari
peneliti lain yang mendapatkan kadar
protein susu pada kambing Peranakan
Etawah sebesar 3,9% (Subhagiana,
1998), sebesar 3,8% (Edelsten, 1988).
Kondisi ini diduga karena dalam proses
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sintesis susu dikontrol didalam kelenjar
ambing (Schmist, 1998).

Kesimpulan

Permberian pakan berkualitas
pada kambing Peranakan Etawah saat
laktasi dapat meningkatkan produksi
susu yang dihasilkan kambing dengan
kualitas air susu yang relatif sama dan
tidak mempengaruhi konsumsi nitrien
pakan kambing.
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